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ABSTRACT 
 
This research produce a product model of inter-
nalization of the character in learning history 
through Value Clarification Technique as a revi-
talization of the role of social studies in the for-
mation of national character. In general, this 
research consist of three levels : (1) doing  pre-
survey which identified the current condition of  
the learning value of character in in learning 
history (2) development of a model based on the 
findings of  pre-survey, the model used is the 
Dick and Carey Model, and (3) validating the 
models. Development models implemented with 
limited trials and extensive testing. The findings 
of this study lead to the conclusion that the VCT 
model is effective to internalize the character 
value in learning history. VCT models effective 
for increasing the role of learning history in the 
formation of student character. It can be conclud-
ed VCT models effective for improving the quali-
ty of processes and products of learning character 
values in social studies SMP especially in Sura-
karta   
 
Keywords: Internalization, the value of charac-
ter, Model VCT, learning history, learning social 
studies 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu 
produk model internalisasi nilai karakter dalam 
pembelajaran IPS melalui Model Value Clarifi-
cation Technique sebagai revitalisasi peran pem-
belajaran IPS dalam pembentukan karakter 
bangsa. Secara garis besar tahapan penelitian 
meliputi (1) prasurvai untuk mengidetifikasi 
kondisi pembelajaran nilai karakter pada pem-
belajaran  IPS Sejarah SMP yang sedang ber-
jalan, (2) pengembangan model berdasarkan 
hasil prasurvai, model yang digunakan adalah 
model Dick and Carey, dan (3) vaidasi model. 
Pengembangan model dilaksanakan dengan 
ujicoba terbatas dan uji coba luas. Temuan 
penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
model VCT efektif  menginternalisasi nilai karak-
ter dalam pembelajaran Sejarah. Model VCT 
efektif untuk meningkatkan peran pembelajaran 
Sejarah dalam pembentukan karakter siswa yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan pemben-
tukan karakter bangsa. Sehingga dapat disimpul-
kan model VCT efektif untuk meningkatkan 
kualitas proses dan produk  pembelajaran nilai 
karakter pada mata pelajaran  IPS Sejarah SMP  
khususnya di Solo Raya. 
 
Kata Kunci : Internalisasi, nilai karakter, Model 
VCT, pembelajaran Sejarah, IPS. 
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PENDAHULUAN 
 

Globalisasi dapat diartikan se-
bagai proses saling berhubungan yang 
mendunia antar individu, bangsa dan 
negara, serta berbagai organisasi ke-
masyarakatan, terutama perusahaan. 
Proses ini dibantu berbagai alat komu-

nikasi dan transportasi yang berteknolo-
gi  canggih ,  d ibarengi  kekuatan-
kekuatan politik dan ekonomi serta nilai
-ni la i  sos ia l -budaya yang sal ing 
mempengaruhi. Era globalisasi dengan 
ciri-ciri adanya saling keterbukaan dan 
ketergantungan antar negara. Akibat 
saling keterbukaan dan ketergantungan 
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ditambah dengan arus informasi yang 
sangat cepat maka kompetisi antar 
negara pun akan semakin ketat teruta-
ma pada bidang ekonomi. Bagi Indone-
sia globalisasi ini tidak hanya memiliki 
dimensi domestik akan tetapi juga di-
mensi global.  

Dari sisi dimensi domestik global-
isasi ini memberi peluang positif teruta-
ma untuk mengadopsi dan menerapkan 
inovasi yang datang dari luar untuk 
meningkatkan peluang kesempatan ker-
ja bagi masyarakat. Di samping itu dari 
sisi keuntungan domestik, pengaruh 
globalisasi ini dapat mendidik masyara-
kat untuk memiliki pola pikir kosmo-
politan dan pola tindak kompetitif, suka 
bekerja keras,  mau belajar untuk 
meningkatkan keterampilan dan pres-
tasi kerja.  

Globalisasi selain memberi be-
ragam harapan juga memunculkan 
berbagai masalah. Sala satunya adalah 
kecenderungan masyarakat kehilangan 
jatidirinya akibat pergaulan global.  Un-
tuk menjawab tantangan sekaligus pelu-
ang kehidupan global di atas, diper-
lukan paradigma baru pendidikan. 
Upaya untuk melakukan reformulasi 
pendidikan adalah dengan menguatkan 
pendidikan karakter.  

Salah satu mata pelajaran yang 
memiliki muatan pendidikan karakter 
adalah IPS, terutama materi terkait kese-
jarahan. Merujuk dari pendapat Sartono 
Kartodidjo (1988) bahwa dalam rangka 
pembangunan bangsa, pengajaran se-
jarah tidak semata-mata berfungsi un-
tuk memberikan pengetahuan sejarah 
sebagai kumpulan informasi fakta se-
jarah tetapi juga bertujuan menyadar-
kan anak didik atau membangkitkan 
kesadaran sejarahnya. Karena, seperti 
yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar 
Isi, pengetahuan masa lampau tersebut 
mengandung nilainilaikearifan yang 

dapat digunakan untuk melatih kecer-
dasan, membentuk sikap,watak dan 
kepribadian peserta didik. 

Zaini Hasan dan Salladin (1996) 
menyatakan Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupaka n  i lmu yang  mengka j i 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 
dan generalisasi, dan temuan-temuan 
penelitian dan ditentukan atau di-
observasi setelah fakta terjadi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Isjoni (2007) 
mengemukakan bahwa mata pelajaran 
IPS merupakan suatu program kese-
luruhan pada pokoknya mempersoal-
kan manusia dalam lingkungan fisik 
maupun dalam lingkungan sosial.  

Agar pembelajaran dapat lebih 
bermakna atau bernilai tinggi, guru 
dapat menggunakan metode yang dapat 
menginternalisasi nilai-nilai di da-
lamnya, yaitu model value clarification. 
Model value clarification sebagai model 
pembelajaran digunakan pertama kali 
oleh Louis Raths pada tahun 1950-an 
ketika mengajar di New York University. 
Model pembelajaran VCT (Value Clarifi-
cation Technique) adalah “teknik pengaja-
ran untuk membantu siswa dalam men-
cari dan menentukan suatu nilai yang 
diangap baik dalam menghadapi suatu 
persoalan melalui proses menganalisis 
nilai yang sudah ada dan tertanam da-
lam diri siswa. Pendekatan ini akan 
membantu siswa dalam memahami dan 
menemukan nilai-nilai/makna  secara 
mendalam (ultimate meaning) 

VCT adalah salah satu teknik 
pembelajaran yang dapat memenuhi 
tujuan pancapaian pendidikan nilai. 
Djahiri (1985) mengemukakan bahwa 
Value Clarification Technique, merupakan 
sebuah cara bagaimana menanamkan 
dan menggali/ mengungkapkan nilai-
nilai tertentu dari diri peserta didik. Ka-
rena itu, pada prosesnya VCT berfungsi 
untuk: (1) mengukur atau mengetahui 
tingkat kesadaran siswa tentang suatu 
nilai; (2) membina kesadaran siswa ten-
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tang nilai-nilai yang dimilikinya baik 
yang positif maupun yang negatif untuk 
kemudian dibina kearah peningkatan 
atau pembetulannya; c) menanamkan 
suatu nilai kepada siswa melalui cara 
yang rasional dan diterima siswa se-
bagai milik pribadinya. Dengan kata 
lain, Djahiri (1985) menyimpulkan bah-
wa VCT dimaksudkan untuk “melatih 
dan membina siswa tentang bagaimana 
cara menilai, mengambil keputusan ter-
hadap suatu nilai umum untuk kemudi-
an dilaksanakannya sebagai warga 
masyarakat” 

Teknik mengklarifikasi nilai (value 
clarification technique) atau sering dising-
kat VCT dapat diartikan sebagai teknik 
pengajaran untuk membantu siswa da-
lam mencari dan menentukan suatu 
ni la i  yang dianggap ba ik  dalam 
menghadapi suatu persoalan melalui 
proses menganalisis nilai yang sudah 
ada dan tertanam dalam diri siswa. 
Menurut Djahiri (1985) model pembela-
jaran VCT meliputi; metode percon-
tohan; analisis nilai; daftar/matriks; 
kartu keyakinan; wawancara, yurispru-
densi dan teknik inkuiri nilai. Selain itu 
dikenal juga dengan metode bermain 
peran, diskusi, curah pendapat. Metode 
dan model di atas dianggap sangat co-
cok diterapkan dalam pembelajaran 
PKn, karena mata pelajaran PKn 
mengemban misi untuk membina nilai, 
mora l ,  s ikap dan pr i laku s iswa, 
d i sampin g  membina  kecerdasan 
(knowledge) siswa.  

Dengan model pembelajaran VCT, 
akan mudah mengungkap sikap, nilai 
dan moral siswa terhadap suatu kasus 
yang disajikan oleh guru. Tentu saja ha-
rus dibekali dengan kemampuan guru 
dalam menguasai keterampilan dan 
teknik dasar mengajar dengan baik. Si-
kap demokratis, ramah, hangat dan nu-
ansa kekeluargaan yang akrab diper-
lukan, sehingga siswa berani ber-
pendapat dan beda pendapat dengan 

guru maupun dengan siswa lain. Se-
dangkan untuk evaluasi guru dapat 
melakukan evaluasi proses dan evaluasi 
hasil belajar. Pada evaluasi proses dapat 
dilakukan dengan melakukan pengama-
tan jalannya diskusi, sikap dan aktivitas 
siswa maupun proses pembelajaran 
secara menyeluruh dan evaluasi hasil 
dapat dilihat dari hasil tes. Dan mem-
berikan pujian kepada siswa yang mam-
pu berpendapat sekalipun kepada siswa 
yang berpendapat belum lengkap secara 
variatif.  Berdasarkan uraian latar 
belakang di  atas ,  penel i t ian dan 
p e n g e m b a n g a n  i n i  b e r t u j u a n 
menghasilkan suatu model internalisasi 
nilai karakter dalam pembelajaran IPS 
melalui Model Value Clarification Tech-
nique.  

 
 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan penelitian dan pengembangan 
meliputi 10 langkah (Borg dan Gall, 
2003). Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan ini secara garis besar 
dapat diringkas menjadi tiga langkah 
utama. Pertama, studi pendahuluan dan 
eksplorasi mengenai pembelajaran 
karakter khususnya dalam pembelaja-
ran Sejarah pada Mata Pelajaran IPS 
SMP  di Kabupaten Wonogiri saat ini. 
Kedua,  adalah mendeskripsikan proses 
transformasi nilai-nlai karakter  dalam 
sebuah model pembelajaran IPS Sejarah 
melalui model VCT. Ketiga,  mengkaji 
k e e f e k t i f a n  m o d e l  V C T  u n t u k 
menginternasilsasikan nilai-nilai karak-
ter khususnya pada pembelajaran se-
jarah ke dalam aktivitas siswa SMP Ke-
las II semester gasal. Subjek penelitian 
studi pendahuluan adalah siswa dan 
guru IPS Sejarah SMP di Kabupaten 
Wonogiri. Subyek penelitian untuk  
pengujian model uji efektivitas adalah 
siswa dan guru IPS Sejarah SMP di Solo 
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Raya. Subjek penelitian lainnya adalah 
ahli pendidikan, dan pengembang pem-
belajaran. Penentuan subjek penelitian 
dilakukan dengan memperhatikan 
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi angket, wawancara, ob-
servasi dan analisa dokumen. 

Teknik pengolahan dan analisa 
data studi pendahuluan (prasurvai) 
dengan metode kualitatif untuk meng-
gambarkan pembelajaran sejarah pada 
SMP  di Kabupaten Wonogiri. Pada 
pengembangan  model data diobservasi 
secara kualitatif selanjutnya direvisi dan 
diujicoba. Data hasil pembelajaran se-
jarah serta nilai karakter pre test dan post 
test dianalisis secara kuantitatif dengan 
uji t. Pada tahap validasi model analisis 
kualitatif dilakukan pada data hasil ob-
servasi kelas untuk melihat gambaran 
efektivitas model. Analisis kuantitatif 
dengan uji t digunakan untuk mem-
bandingkan hasil belajar IPS Sejarah dan 
nilai karakter antara kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol. Analisis 
kuant i ta t i f  da lam pene l i t ian  in i 
menggunakan bantuan program SPSS. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Internalisasi Nilai Karakter dalam 
Pembelajaran IPS di Kabupaten Wono-
giri 

 
Pendekatan penanaman nilai 

(inculcation approach) adalah suatu pen-
dekatan yang memberi penekanan pada 
penanaman nilai-nilai sosial dalam diri 
siswa. Menurut pendekatan ini, tujuan 
pendekatan nilai adalah diterimanya 
nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa  dan 
berubahnya nilai-nilai yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai sosial yang di-
inginkan (Superka dalam Muslich, 
2011). Menurut pendekatan ini, metode 
yang digunakan dalam proses pembela-

jaran antara lain keteladanan, pen-
guatan positif dan negatif, simulasi,  
permainan peranan, dan lain-lain. 

Pembelajaran Sejarah pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri di-
laksanakan secara terpadu antara tiga 
sub mata pelajaran yang diampu oleh 
tiga orang guru yaitu sub mata pelaja-
ran Sejarah, mata pelajaran Geografi, 
dan sub mata pelajaran Ekonomi. 
Menurut hasil pengamatan dan wa-
wancara yang telah dilakukan, Guru IPS 
Sejarah masih menggunakan metode 
dan model pembelajaran yang konven-
sional. Sebetulnya dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sudah dican-
tumkan nilai-nilai karakter tetapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas be-
lum nam pak .  Berdasarkan  h as i l 
penelitian maka secara umum dapat 
dikatakaan bahwa pelaksanaan internal-
isasi nilai karakter dalam pembelajaran 
IPS Sejarah di SMP Negeri di Kabupaten 
Wonogiri masih perlu pengembangan 
dalam hal metode dan model pembela-
jarannya. Guru harus mampu memilih 
dan menerapkan model dan  pendeka-
tan yang menekankan pada penanaman 
nilai yaitu melalui keteladanan, pen-
guatan positif dan negatif, simulasi, dan 
bermain peran.  

Ditinjau dari segi pemahaman 
guru terhadap nilai-nilai karakter di-
peroleh data bahwa guru IPS Sejarah di 
SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri ku-
rang memahami secara mendalam dan 
menyeluruh. Dari hasil wawancara  dan 
observasi ternyata rincian 18 nilai karak-
ter belum semua dipahami. Perumusan 
tujuan pembelajaran belum memuat 3 
ranah (kognitif, afektif, dan psikomo-
tor). Dari hasil pengamatan peneliti, 
mereka hanya menonjolkan aspek kog-
nitif saja.Untuk aspek afektif yang 
berkaitan dengan sikap dan perilaku 
belum termuat dalam tujuan pembelaja-
ran. Pemilihan materi pelajaran lebih 

Pengembangan Model Internalisasi Nilai ...—Nunuk Suryani  



212  

Paramita Vol. 23, No. 2 - Juli 2013 

banyak menggunakan buku Lembar 
Kerja hasil dari  Musyawarah Guru Ma-
ta pelajaran IPS Sejarah di Kabupaten 
Wonogiri.  Buku paket juga sudah 
digunakan tetapi belum maksimal. 
Penentuan nilai karakter yang dikem-
bangkan dalam proses pembelajaran 
belum diperhatikan. Pada umumnya 
hanya menggunakan RPP dari internet 
atau LKS.  

 Penggunaan alat peraga belum 
nampak dalam proses pembelajaran. 
Guru tidak menggunakan alat peraga 
dan hanya menggunakan metode ce-
ramah divariasi dengan tanya jawab. 
Penyusunan perangkat evaluasi sudah 
baik, tetapi pelaksanan evaluasi dalam 
pembelajaran belum terlaksana karena 
waktu tidak mencukupi. Program tin-
dak lanjut juga sudah direncanakan 
tetapi dalam proses pembelajaran juga 
belum terlaksana (Suryani dan Haryati, 
2013) 

 
  

Kendala-Kendala yang Muncul dan 
Upaya Mengatasinya 
 

Kendala yang dihadapi SMP 
Negeri di Kabupaten Wonogiri dalam 
pelaksanaan internalisasi nilai karakter 
antara lain terbatasnya dana. Dana BOS 
yang dialokasikan pemerintah sebesar 
Rp. 710.000,00 setiap siswa untuk se-
tahun dirasa masih kurang. Sementara 
sekolah tidak diperbolehkan menarik 
dana dari orang tua murid. Hal inilah 
yang menjadi kendala untuk me-
maksimalkan pelaksanaan internalisasi 
nilai karakter di SMP Negeri di Kabu-
paten Wonogiri. 

Kedua, kurangnya kompetensi 
guru terhadap nilai karakter. Keberhasi-
lan pelaksanaan internalisasi nilai 
karakter sangat ditentukan oleh ke-
terampilan guru dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang 
tepat. Agar pendidikan berlangsung 

efektif, maka guru dapat mengimple-
mentasikan berbagai metode dan model 
pembelajaran seperti bercerita tentang 
berbagi kasih, dongeng yang sesuai, 
menugasi siswa membaca literatur, 
melaksanakan studi kasus, bermain 
peran, diskusi, debat tentang moral, dan 
penerapan pembelajaran kooperatif 
(Lickona 1992). 

Kenyataan di lapangan menunjuk-
kan bahwa guru belum memahami 
secara mendalam berbagai model dan 
metode pembelajaran yang menekankan 
internalisasi nilai karakter sehingga per-
lu adanya pendidikan dan pelatihan ter-
hadap guru agar mempunyai kompe-
tensi yang cukup dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis karakter. Dengan 
meningkatnya kompetensi guru di-
harapkan mampu menjadi teladan bagi 
siswa-siswanya. Guru harus mampu 
menjadi sosok yang digugu dan ditiru. 

Ketiga, kurangnya sarana dan 
prasarana. Sarana dan prasarana meru-
pakan faktor yang sangat penting. 
Tanpa didukung sarana prasarana yang 
lengkap tujuan pembelajaran tidak akan  
tercapai. Saat ini,beberapa SMP di Ka-
bupaten Wonogiri masih kekurangan  
ruang kelas permanen, meja kursi siswa, 
buku pelajaran yang menunjang keber-
hasilan proses belajar mengajar. Selain 
i t u ,  p e r l e n g k a p a n  k e la s  s e p e r t i 
perangkat komputer pembelajaran, 
almari kelas, dan perlengkapan lain juga 
masih kurang. Seiring dengan perkem-
bangan jaman yang serba canggih maka 
sangat diperlukan sarana prasarana 
yang memadai. 

Keempat, faktor Lingkungan. Ling-
kungan yang kondusif, sejuk, dan 
tenang sangat mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan di SMP Negeri di Ka-
bupaten Wonogiri. Antara Masyarakat 
sekitar dengan sekolah sudah terjalin 
hubungan yang saling menguntungkan. 

Kelima, kendala dari siswa. Karak-
teristik siswa berbeda-beda antara satu 
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dengan lainnya. Ada siswa yang 
berkarakter mudah diatur, tetapi juga 
ada sebagian siswa yang bertipe 
“membangkang” atau susah diatur. Un-
tuk mengatasi hal ini perlu dilakukan 
pendekatan secara kekeluargaan. 

Keenam, masalah stakeholders. Se-
bagai suatu lembaga pendidikan, 
sekolah mempunyai beberapa kompo-
nen antara lain Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, Dewan guru, Karya-
wan, dan Komite Sekolah. Dalam rang-
ka mencapai tujuan lembaga, mereka 
mempunyai fungsi dan peran masing-
masing. Namun demikian tidak semua 
peran dan fungsi dapat berjalan baik 
seperti yang diharapkan. Dalam rangka 
pelaksanaan pendidikan karakter 
semua, stakeholders sekolah harus terli-
bat di dalamnya. Sebagian dari unsur 
tata usaha dan karyawan yang lain 
masih mengalami kekurangan dalam 
memahami nilai-nilai karakter. Mereka  
terbiasa bekerja di depan buku admin-
istrasi, sehingga kurang memperhatikan 
sikap dan karakter siswa. 

Untuk mengatasi masalah ini SMP 
d i  K a b u p a t e n  W o n o g i r i  s u d a h 
melakukan upaya dengan mengadakan 
pembinaan dan sharing setiap seminggu 
sekali, baik dengan siswa maupun 
dengan dewan guru dan karyawan. Hal 
ini memang perlu dilakukan agar semua 
warga sekolah benar-benar memahami 
pentingnya nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan di sekolah maupun di 
masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian di 
atas masih perlu untuk memikirkan 
adanya inovasi dan kreatifitas dari 
pelaku pendidikan khususnya para 
g u r u  u n t u k  t e r u s  m e n c a r i  d a n 
menemukan metode dan model pem-
belajaran yang mendukung terlaksanan-
ya internalisasi nilai-nilai karakter da-
lam pembelajaran (Suryati dan Haryati, 
2013). 

 

Hasil Pengembangan Model 
 

Berdasarkan uraian serta temuan 
pada analisis pendahuluan maka model 
yang akan dikembangkan adalah ber-
dasarkan model yang dikembankan 
oleh Dick dan Carey. Desain pengem-
bangan dibuat dengan tujuan untuk 
menjadi tolok ukur keberhasilan uji co-
ba produk atau prototipe yang berupa 
program pendidikan. Model desain 
rancangan pembelajaran menurut Dick 
& Carey (2009) meliputi sepuluh kom-
ponen. Dari Model Dick dan Carey 
(2009) dilakukan penyesuaian dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi tujuan umum pem-
belajaran karakter; (2) Menentukan ana-
lisis program internalisasi karakter da-
lam pembelajaran IPS Sejarah; (3) Men-
gidentifikasi karakteristik dan tingkah 
laku awal; (4) Membuat tujuan khusus 
program internalisasi karakter dalam 
pembelajaran IPS Sejarah; (5) Mengem-
bangkan butir-butir penilaian acuan pa-
tokan; (6) Mengembangkan strategi 
pengembangan pembelajaran;  (7) 
Mengembangkan dan/atau menyeleksi 
bahan-bahan pendukung; (8) Mendesain 
dan menentukan evaluasi awal; (9) Re-
visi Program Pembelajaran; (10) Evalua-
si Akhir Program pembelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan 
berhasil diidentifikasi bahwa tujuan 
umum model internalisasi nilai karakter 
dalam pembelajaran  IPS melalui model 
VCT (Value Clarification Technique) ada-
lah tercapainya  lima kegiatan utama 
meliputi: (1) Pengembangan kurikulum 
internalisasi nilai karakter dalam pem-
belajaran  IPS Sejarah; (2)  Pengem-
bangan pendidikan internalisasi nilai 
karakter dalam pembelajaran  IPS Se-
jarah; (3) Peningkatan kualitas kawasan 
karakter sekolah dan lingkungan seki-
tarnya; (4) Pengembangan sistem pen-
dukung yang memberi ruang internal-
isasi karakter, dan (5) Pengembangan 

Pengembangan Model Internalisasi Nilai ...—Nunuk Suryani  



214  

Paramita Vol. 23, No. 2 - Juli 2013 

manajemen sekolah internalisasi nilai 
karakter dalam pembelajaran IPS Se-
jarah. 

Dari kelima tujuan tersebut, selan-
jutnya dilakukan analisis program di-
sesuaikan dengan kondisi sekolah dan 
karakteristik pendukung sekolah maka 
tujuaan umum program tersebut dapat 
dicapai melalui tujuan khusus sesuai 

dengan nilai karakter yang ingin di-
capai. Berdasarkan tujuan khusus terse-
but selanjutnya dikembangkan strategi 
pencapaian tujuan disertai acuan pato-
kan keberhasilan. Selanjutnyta dil-
akukan pengujian awal serta pengujian 
keefektifan program. 

Menurut Louis Raths dalam David 
Lipe (2009) klarifikasi nilai meliputi tiga 
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Gambar 1. Model internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran  IPS Sejarah melalui 
model VCT diadopsi dari  Rancangan Pembelajaran Dick dan Carey (2009) 
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proses, yaitu choosing, prizing, dan act-
ing. Uraian dari ketiga langkah tersebut 
adalah sebagai berikut. Proses choosing 
meliputi (1) freely, (2) from alternatives, 
(3) after thouhtful consideration of the con-
sequences of each alterative. Proses prizing 
meliputi (1) cherishing, being happy with 
choice, (2) willing to affirm the choice pub-
licly. Proses Acting meliputi (1) doing 
something with the choice, (2) repeatedly, in 
some pattern of life. 

Menurut John Jarolimek (1974)
langkah yang dikembangkan dalam 
model pembelajaran VCT meliputi tujuh 
langkah yang terbagi dalam tiga tingkat. 
Pertama, kebebasan memilih. Pada ting-
kat kebebasan memilih ada tiga tahap, 
ya-itu: (1) memilih secara bebas, artinya 
kesempatan untuk menentukan pilihan 
yang menurutnya baik; (2) memilih dari 
beberapa alternatif, artinya menentukan 
pilihan dari beberapa alternatif pilihan 
secara bebas; (3) memilih setelah di-
lakukan analisis pertimbangan konse-
kuensi yang akan timbul sebagai pilih-
annya (Sanjaya, 2008). 

Kedua, menghargai. Pada tingkat 
menghargai ada dua tahap, yaitu: (1) 
adanya perasaan senang dan bangga 
atas nilai yang menjadi pilihannya se-
hingga nilai tersebut akan menjadi bagi-
an integral dari dirinya; (2) menegaskan 
nilai yang sudah menjadi bagian dari 
dirinya di depan umum. 

Ketiga, berbuat. Pada tingkat ber-
buat ada dua tahap, yaitu: (1) kemauan 
dan kemampuan untuk mencoba 
melaksanakannya; (2) mengulang pe-
rilaku sesuai sehingga tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari. Secara teoritik,  
model pembelajaran VCT dapat diilus-
trasikan dalam gambar 2 (Suryani, 2010, 
2011) 

Pelaksanaan model pembelajaran 
VCT sangat fleksibel dalam penggunaan 
metode pembelajaran. Metode pembela-
jaran yang efektif adalah dialog atau 
tanya jawab, menulis, diskusi kelompok 
kecil, diskusi kelompok besar, observasi, 
praktik, atau demonstrasi. Peranan guru 
dalam pembelajaran  sebagai role model 
atau pendorong sehingga harus ke-
terampilan siswa dalam melalukan 
proses menilai atau menglarifikasi nilai. 

Adapun sintak dalam model pem-
belajaran ini adalah: (1) Pembahasan 
materi konsep; (2) Penyajian stimulus 
yang berupa kasus nilai karakter yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran; 
(3) Pengamatan respon spontan siswa 
terhadap stimulus; (4) Dialog terpimpin 
oleh guru secara individual, kelompok, 
atau klasikal; (5) Penentuan klarifikasi 
nilai-nilai dan keputusan karakter; (6) 
Pembahasan untuk membuktikan nilai-
nilai karakter yang diambil; (7) Penyim-
pulan tentang nilai-nilai karakter.  

Langkah selanjutnya adalah eva-
luasi ahli materi. Evaluasi yang di-

The 
Clarifying 
Question 

Value 
Clarification 

Strategies 

Three Level 
Teaching 

The Clarifying 
Interview 
question  

 

Value Clarification 

Gambar 2. Kerangka Dasar Model Pembelajaran Klarifikasi Nilai 
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peroleh dari ahli materi ini dijadikan 
patokan untuk perbaikan materi selan-
jutnya. Validasi ini dilakukan sebelum 
uji coba lapangan, sehingga meminimal-
isasi kesalahan konsep materi yang akan 
diujicobakan pada siswa. Ahli materi 
dalam model pembelajaran yang dikem-
bangkan adalah Titik Rumsari, S.Pd, 
M.Pd, guru IPS Sejarah kelas VIII SMP 
Negeri 9 Surakarta.Validasi ahli materi 
meliputi aspek pembelajaran, aspek ma-
teri/kebenaran isi, dan aspek kesesuain 
langkah-langkah pembelajaran. Hasil 
evaluasi ahli materi berupa nilai untuk 
d u a  a s p e k  p e r t a m a  i n i  d e n g a n 
menggunakan skala Likert rentang 1— 
5. Evaluasi kesesuain langkah-langkah 
pembelajaran berupa komentar dan sa-
ran tentang produk model dari kedua 
aspek penilaian ini.  

Setelah dilakukan revisi terhadap 
masukan dari ahli materi, dilanjutkan 
dengan vaidasi ahli model pembelaja-
ran. Validasi produk model pembelaja-
ran ini oleh ahli media dilakukan untuk 
mendapatkan informasi sebagai ma-
sukan revisi kualitas produk pada aspek 
media. Yang divalidasi adalah aspek 
kelayakan model. Ahli model pembela-
jaran yang melakukan validasi adalah 
Prof. Dr. Sri Anitah, M.Pd dan Prof. Dr. 
Mulyoto, M.Pd, dosen Teknologi Pen-
didikan Pascasarjana UNS. Hasil vali-
dasi ahli model pembelajaran terhadap 
produk pengembangan model pembela-
jaran yang dikembangkan menunjukkan 
bahwa produk tersebut sudah layak 
diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
yang diberikan oleh ahli materi. 

Prosedur pengembangan selanjut-
nya adalah uji kelayakan model. Uji ke-
layakan model ini meliputi uji coba satu
-satu, uji coba kelompok kecil dan uji 
lapangan. Uji coba satu-satu dilakukan 
terhadap tiga guru IPS Sejarah SMP di 
Surakarta. Uji coba kelompok kecil dila-
kukan terhadap delapan guru IPS Se-
jarah SMP yang tergabung dalam 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelaja-
ran) IPS di Surakarta. Uji coba lapangan 
dilakukan setelah revisi produk ber-
dasar analisis data dari hasil uji satu-
satu dan uji coba kelompok kecil. Uji 
coba lapangan melibatkan 25 guru ang-
gota MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran) IPS Sejarah di Surakarta. 

Berdasarkan analisis  data uji coba 
lapangan dan setelah dilakukan revisi, 
model pembelajaran yang dikem-
bangkan layak digunakan dalam pem-
belajaran internalisasi karakter dalam 
pembelajaran IPS Sejarah SMP Kelas 
VIII. Data yang diperoleh dari uji coba 
lapangan mengalami peningkatan yang 
signifikan dibandingan dengan uji coba 
sebelumnya. Skor rerata naik menjadi 
4,25 sehingga ada kenaikan 0,14 persen 
dengan kategori Sangat Baik. 

Hasil revisi secara garis besar ada-
lah pada langkah “d”, dialog terpimpin 
dipastikan dalam bentuk kelompok. Se-
lanjutnya pada langkah “e” Penentuan 
klarifikasi nilai-nilai dan keputusan 
karakter, masukan yang diberikan ken-
daknya penentuan klarifikasi nilai di-
paparkan dengan jelas untuk mengu-
rangi kekaburan langkah. 
 
 
Hasil Uji Keefektifan Model 
 

Untuk melihat keefektifan produk 
model  pembelajaran ini dilakukan 
dengan menggunakan uji t, untuk 
melihat apakah ada perbedaan yang sig-
nifikan nilai karakter yang diperoleh 
siswa yang belajar  menggunakan mo-
del internalisasi karakter dalam pem-
belajaran sejarah melalui model VCT 
dan model pembelajaran ekspositori. 
Dari hasil uji t diperoleh thitung = 2.66 > 
1.96 = ttabel, karena thitung > ttabel maka H0 
ditolak. Dengan ditolaknya H0, berarti 
kedua kelompok memiliki nilai karakter 
yang tidak sama. Rerata nilai karakter 
siswa dalam pembelajaran sejarah yang 
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menggunakan model  pembelajaran 
VCT  = 82.75 > rerata  nilai karakter 
siswa yang menggunakan model eks-
positori = 66.88 sehingga dapat disim-
pulkan dari hasil nilai rerata tersebut 
bahwa kelompok yang menggunakan 
model  pembelajaran VCT  memiliki 
nilai karakter yang lebih baik daripada 
kelompok yang menggunakan model 
ekspositori. 

Berdasarkan hasil uji keefektifan 
yang sudah dilakukan, terbukti internal-
isasi karakter dalam pembelajaran IPS 
Sejarah melalui model pembelajaran 
VCT efektif untuk pembelajaran nilai 
karakter pada siswa SMP.  Dengan kata 
lain, Djahiri (1985) menyimpulkan bah-
wa VCT dimaksudkan untuk “melatih 
dan membina siswa tentang bagaimana 
cara menilai, mengambil keputusan ter-
hadap suatu nilai umum untuk kemudi-
an dilaksanakannya sebagai warga 
masyarakat” 

Meskipun model ini efektif untuk 
pembelajaran nilai, perlu diperhatikan 
beberapa faktor yang dapat menjadi 
hambatan dalam pelaksanaan internal-
isasi nilai-nilai kepada peserta didik, 
antara lain pertama, Kultur masyarakat 
Indonesia dengan tingkat pendidikan 
yang relatif masih rendah, ditambah 
dengan multietnis dan budaya yang 
merupakan kondisi rentan terhadap 
berbagai pengaruh budaya luar yang 
masuk lewat kontak langsung maupun 
tayangan televisi. Pengaruh ini sangat 
dahsyat dan kuat dalam membentuk 
opini, pola pikir, dan pola hidup 
masyarakat yang cenderung konsumtif, 
pragmatis, dan hedonis. Hal ini sangat 
bertolak belakang dengan semangat 
nilai-nilai ideal. 

Kedua ,  s i s tem pemerintahan 
(politik) yang dianut oleh negara 
berkembang pada umumnya adalah 
pemerintahan otoriter yang menempat-
kan pemerintah sangat leluasa dalam 
menentukan kebijakan. Dalam situasi 

seperti ini lembaga pendidikan menjadi 
sangat subordinatif dan tidak dapat 
mengelola kegiatan pembelajaran secara 
independen dan ideal. Lembaga akan 
lebih banyak melaksanakan program 
pendidikan versi pemerintah yang sarat 
dengan kepentingan politis-ekonomi 
dan mempertahankan status quo.  

Ketiga, lembaga pendidikan itu 
sendiri tidak memiliki cukup konsep 
dan instrumen tentang pembelajaran 
nilai yang benar-benar dapat diandal-
kan untuk membina peserta didik. Lem-
baga pendidikan lebih bersifat admin-
istratif-formalistik yang secara rutin 
menyampaikan materi pelajaran, eva-
luasi dan kemudian meluluskan peserta 
didik agar nantinya dapat meneruskan 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Keempat, kondisi peserta didik (in-
put) yang secara kuantitatif relatif ban-
yak tetapi berkualitas rendah. Proses 
transformasi nilai akan sangat sulit jika 
dilaksanakan dalam suatu kelas yang 
jumlahnya banyak (gemuk), apalagi 
berkualitas rendah sebab pembelajaran 
nilai sangat membutuhkan keaktifan 
peserta dan monitoring yang intensif 
dari guru. 

Kelima, karakter nilai itu sendiri 
merupakan sesuatu yang bersifat ab-
strak sehingga menyulitkan pendidik 
dalam melakukan transformasi maupun 
evaluasi. Hal demikian tidak terjadi da-
lam ilmu eksakta. Instrumen yang valid 
untuk evaluasi nilai sangat sulit, kalau-
pun bisa memerlukan waktu dan dana 
yang cukup banyak. Ukuran keberhasi-
lan yang sulit dipastikan akan menjadi 
kendala tersendiri dalam melakukan 
tindak lanjut. 

Keenam ,  kebiasaan hati  yang 
p e n u h  d e n g a n  k e b e n c i a n  d a n 
kedengkian serta tertutup. Dalam kon-
disi ini pendidikan hanya mampu 
menyampaikan informasi rasional, teta-
pi gagal dalam menanamkan nilai-nilai. 

Ketujuh, kultur dan kebiasaan 
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masyarakat Indonesia yang cenderung 
suka meredam perasaan, emosi, tidak 
s p o n t a n ,  d a n  t i d a k  t r a n s p a r -
an.  Kedelapan, kebiasaan dalam kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan se-
mangat monolog/pidato dan instruktif 
serta kurang menggunakan model shar-
ing (berbagi) dan dialog. 

Analisis membuktikan bahwa 
proses pemahaman dan penemuan nilai 
ini tidak dapat dilakukan hanya dengan 
pembelajaran teori dan fakta, tetapi per-
lu mewujudkannya dalam pengalaman 
nyata. Pendidikan nilai merupakan 
upaya pembentukan sikap  dan tingkah 
l a k u  s e s e o r a n g ,  h a l  i n i  s e p e r t i 
dikemukakan oleh Smith dan Spranger 
dalam Abdulrahmansyah (2004), bah-
wa  nilai-nilai mewarnai sikap dan tin-
dakan individu karena ia harus senanti-
asa untuk dimiliki. Senada dengan 
pemikiran di atas, Mulyana (2004) men-
jelaskan bahwa manusia perlu terus-
menerus berusaha mencapai nilai-nilai 
yang lebih tinggi tingkatannya. Berkait 
dengan tingkatan nilai itu, Hadi-
wardoyo (1985) menyatakan bahwa per-
lu ada pedoman untuk menentukan 
tinggi rendahnya nilai; semakin tahan 
lama, semakin tinggi, semakin tidak ter-
gantung pada nilai-nilai lain, semakin 
membahagiakan, dan semakin tidak ter-
gantung pada kenyataan tertentu. 

Proses internalisasi nilai membu-
tuhkan kemahiran dalam menangkap 
nilai lewat pengalaman nyata, di an-
taranya perlu keterbukaan hati-budi, 
keheningan, ketenangan, dan disposisi 
batin yang mendukung;  terbuka, 
percaya, jujur, rendah hati, bertanggung 
jawab, berniat baik, setia, dan taat. 

Dougles Superka (dalam Djahiri, 
1987) menjelaskan bahwa keberhasilan 
model ini memerlukan prasyarat yang 
mendukung, antara lain (a)  Keterampi-
lan mengidentifikasi nilai, sikap atau 
moral ,  mengklar i f ikasi  dir i ,  dan 
mengambil keputusan atau kesimpulan; 

(b) Adanya keterbukaan (diri dan 
pikiran) atau kesediaan (keramahan dan 
objektivikasi) para peserta didik dan 
pendidik; (c) Hati, pikiran, emosi, 
kemauan, keseluruhan diri, dan minat 
peserta didik harus terpanggil dan terli-
bat dalam apa yang sedang berlangsung 
di kelas; dan (d) Pendidik harus me-
miliki, menyadari, dan selalu patuh 
akan target-target nilai dari pokok pela-
jarannya. 

 
 

SIMPULAN 
 

Hasil penelitian dan pengem-
bangan yang sudah dilakukan membuk-
tikan bahwa model pembelajaran VCT 
dapat menjawab tantangan globalisasi, 
reformasi, kondisi masayarakat dan 
kondisi pembelajaran saat ini. Kemam-
puan klarifikasi nilai dalam pembelaja-
ran Sejarah melalui model VCT tepat 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
IPS Sejarah. Tahapan-tahapan dalam 
model VCT  dapat dilakukan siswa jen-
jang SMP. Model pembelajaran VCT da-
lam pembelajaran IPS Sejarah sesuai 
dengan tuntutan reformasi pendidikan 
dan dapat digunakan untuk meningkat-
kan pemahaman nilai karakter. Aktivi-
tas siswa dalam model VCT terlihat 
lebih aktif. Pada saat pendidik melontar-
kan suatu dilema kepada peserta didik, 
mereka diajak terlibat dalam dilema itu 
d a n  k e m u d i a n  d i m i n t a  u n t u k 
melakukan klarifikasi dirinya, serta 
meningkatkan nilai tersebut melalui dia-
log. Model VCT dapat meningkatkan 
kesadaran (awareness)dengan mengada-
kan suatu kegiatan di mana peserta 
d i d i k  d i b e r i  k e s e m p a t a n  u n t u k 
m e n g a m at i  d a n  d i t u n t u n  u n t u k 
mengklarifikasi dirinya atau orang lain. 
Model pembelajaran VCT memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa da-
lam menentukan sikap terhadap suatu 
persoalan yang dihadapi. Model ini 
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menuntun siswa untuk menerapkan 
pemahaman nilai dalam kehidupan 
sehari-hari secara berulang-ulang se-
hingga memungkinkan terbentuknya 
suatu kebiasaan. Hal itu sangat peting 
bagi terbentuknya pemahaman nilai 
kesejarahan. 
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